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BMT NU SEJAHTERA

A. SEJARAH BMT NU SEJAHTERA

BMT NU Sejahtera Mangkang Kota Semarang didirikadgtahun 2007
dengan Akta Notaris Badan Hukum sebagai Koperasil®@008/305 yang
ditetapkan pada tanggal 5 Mei 2007. Eksistensi BN Mangkang Kota
Semarang merupakan manifestasi dari hasil pemikkalangan nahdhiyyin
(NU) terkait masalah pengembangan ekonomi umainistdal ini disebabkan
banyaknya di kalangan umat Islam yang masih merhkatu bantuan
pengembangan usaha, khususnya yang masih dalakattingaha kecil dan
mikro.!

Dalam Konfercab (Konferensi Cabang) NU tahun 2G@8nua sepakat
bahwa PCNU harus mendirikan lembaga keuangan berbgari’ah. Putusan
tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan pembemtuKaperasi oleh PCNU
Semarang dengan nama Koperasi NU Sejahtera ataer&gNUS. Langkah ini
kemudian dikembangkan dan akhirnya pada tahun gd&htuklah Baitul mal

wa tamwil (BMT) dengan nama yang sama yakni BMT Skjahter&.

! Zaenal Abidin Baitul Mal wa  Tamwil NU Sejahtera Semarang

http://nusaummatsejahtera.wordpress.com/2013/06/19aam-badan-hukum-koperasi/ Diakses
pada pukul 17:14 WIB tgl 19 September 2013.
2 .
Ibid.
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Dalam penggunaan nama “Sejahtera” terkandung hardpa sekaligus
tujuan pendirian BMT. Harapan dan tujuan terselolatktlain adalah agar BMT
NU Sejahtera mampu menjadi sarana warga Nahdhpada khususnya maupun
umat Islam pada umumnya untuk mencapai kesejahtéidap yang harmonis,
aman dan tepat guna. Sehingga ketimpangan sosigl mancul di masyarakat
lambat laun berkurang. Aplikasi dari hal tersebutujudkan dalam dua aplikasi
pelayanan yang disediakan di BMT NU Sejahtera ddiemtuk simpanan dan
pembiayaari.

Pada tanggal 16 Maret 2009, keberadaan koperasi SRUIAHTERA”
sudah ditingkat Propinsi dengan badan hukum noratt AD/KDK.11/111/2009.
Setelah eksis sampai saat ini atau kurang lebildugatahun sejak berdirinya
Koperasi “NU SEJAHTERA” telah memiliki UJKS (Unitada Keuangan
Syari'ah) yaitu berupa Lembaga Keuangan Syari’ahTBNU Sejahtera yang
sudah mempunyai beberapa kantor cabang diantafaagang pati, Sudirman,
Manyaran, Genuk, Pudak payung, Klipang, Mangkanggéfang dan Kebumen.
Kantor yang beralamat di Jalan Raya Semarang KeKdal 15 No. 99
Mangkang yang saat ini dijadikan sebagai kantoapuada akhir tahun 2009
dibuka Kantor Cabang BMT NU Sejahtera di kota dabupaten lain yaitu
Kendal, Boyolali, dan Ampel. Menyusul kemudian pda#an Maret 2010
dibuka kembali kantor cabang BMT yaitu Sukoharjo @Go@mbong. Pada tanggal

13 Juli 2011 baru saja diresmikan kantor cabang dkerselanjutnya disusul

® Ibid.
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dengan kantor cabang Parakan, Wonosobo, Purwok8ukoharjo, Sragen,
Gubug dan Wonogifi.

Kemudian pada tanggal 6 Desember 2012, berdiri dfai@abang
STAINU Temanggung dan Banjarnegara, tanggal 7 Ja80a3 berdiri Kantor
Cabang Pegandon, tanggal 21 Januari berdiri Ka@tdyang Sudirman, dan
tanggal 1 Maret 2013 berdiri Kantor Cabang MajapalBeiring dengan
berkembangnya teknologi pula, Alhamdulillah BMT N&¢jahtera sudah bisa
melayani Transfer Bank baik Dalam maupun Luar Nedengan menggunakan
layanan E-banking. Di awal bulan Agustus 2010, BMU Sejahtera yang
merupakan unit dari Koperasi NU Sejahtera juga lsuti@nggunakan sistem
online, yang merupakan bentuk kerjasama dengaisigia Cipta Caraka. Jadi,
anggota dan calon anggota dalam penyetoran atearikem dana sudah bisa
dilayani di setiap kantor cabang BMT NU Sejahtarsetliruh Jawa Tengah. Dan
pada pertengahan bulan Juni 2011 BMT NU Sejahtetals menambah layanan
kepada anggota dan calon anggota yaitu dengan adasiitas mesin EDC
(Elektronic Data Capture), yang dapat memberikan kemudahan dalam hal

pengecekan saldo, isi pulsa, pembayaran listrik.

* Wawancaralengan HRD, Bpk. H. Idris Imron, S.IP
5 .
Ibid.
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B. STRUKTUR ORGANISASI BMT NU SEJAHTERA
BMT NU Sejahtera seperti halnya lembaga keuangarg yain yang
mempunyai sistem pembagian kerja yang dirumuskdanddagan struktur

organisasi sebagai berikut:
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RAT

V
Pengurus

PENGAWAS

P

!

Drs. H. Muhtarom, Akt

Direktur Utama

Devi Indah Suryani, SE
Sekretaris Direksi

v

H. A.Kaffi, SE
Direktur Operasional

Zaenal Abidin, S.Ag
General Manager

v

H. Idris Imron, S.IP
Manager
HRD/Personalia

Fajri NF, A.Md
Kabag. Audit Internal

Marisa Kurniati, A.Md
Manager Keuangan

Soetarto, SHI

Tri Susanti, A.Md
M. Sakdullah Lilik Surojab Ikhwanudin, SP Urip Raharjo, A.Md
Agnis Fidiarni Saiful A, S.Kom System Yustisia SP, SST
Staff HRD/GA Teknisi/EDP Staff Audit
Bayu A.M. Igbal, SE
Manager
Giyanti, AMd | |
Kabag. Admin Kabag. Marketing
\4
Suwarni Kholilatul L. Mu'is & « Kamidun e Soleh
Admin Layanan Rohim » Solichun Staff Penagihan
Pembiayaan Nasabah Umum/OB Staff Pemasaran
Keterangan :
: Garis Komando
---------------- : Garis Koordinasi
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA

Sumber : Arsip BMT NU Sejahtera Oktober 2013
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C. VISI DAN MISI BMT NU SEJAHTERA
Visi dari BMT NU Sejahtera Mangkang Kota Semaradglah Menjadi
lembaga pemberdayaan ekonomi ummat yang mandirigasheniandasan
syari'ah®
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka BMT NU Sejahtblangkang
Kota Semarang memiliki misi sebagai berikut:
1. Menjadi penyelenggaraan layanan keuangan syariahg yprima kepada
anggota dan mitra usaha.
2. Menjadi model pengelolaan keuangan ummat yangeefigfektif, transparan,
dan profesional.
3. Mengembangkan jaring kerjasama ekonomi syari’ah.

4. Mengembangkan sistem ekonomi ummat yang berkeaskisunai syari’ah.

D. TUJUAN BMT NU SEJAHTERA
Pendirian BMT NU Sejahtera Mangkang Kota Semarangmifiki
tujuan-tujuan sebagai berikiit:
1. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat berdasgskiasip syari’ah

yang amanah dan berkeadilan.

® Zzaenal Abidin,Company Profile, http://nusaummatsejahtera.wordpress.cddidkses pada
pukul 17:14WIB tgl 19 September 2013.

" bid.

8 Ibid.
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2. Mengembangkan ekonomi ummat dalam bentuk usahaomKecil, dan
menengah dengan berpegang pada prinsip syari’ah.

3. Meningkatkan pengetahuan ummat dalam pengelolaznigan yang bersih,
jujur, dan transparan.

4. Meningkatkan semangat dan peran serta masyardkat #agiatan BMT NU

Sejahtera.

KEGIATAN BMT NU SEJAHTERA
Kegiatan yang dilakukan BMT NU Sejahtera adalalagabberikut’
1. Usaha
a. Menerima simpanan anggota dengan prinsip berbagil h@aba)
berdasarkan syari’ah.
b. Memberi pembiayaan kegiatan usaha ekonomi (pralukti
c. Menerima titipan dan mengelola pemanfaatan zakdfqj shodaqoh
menurt ketentuan syariah.
2. Kegiatan Usaha
a. Mendidik anggota untuk menyimpan / menabung dengenyediakan
pelayanan simpanan anggota.
b. Memberikan pembiayaan pengembangan usaha.
c. Membimbing anggota dalam perencanaan dan pengebaisgha.

d. Membimbing anggota dalam pemanfaatan pembiayaan.

% Ibid.
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e. Menyediakan sarana produksi.

f. Memberikan latihan manajemen usaha maupun latéldmis usaha.

g. Memberikan pembinaan rohani dan pengkajian keigtatvegi seluruh
anggota.

3. Pengelolaan

a. Dikelola secara profesional.

b. Mengutamakan jaminan usaha / sosial / lingkungéokéh masyarakat
setempat, dari pada jaminan uang atau harta benda.

c. Manager BMT adalah lulusan D3 atau S1 yang telktillisecara intensif
dalam hal:
* Konsepsi syariah dalam BMT.
* Mekanisme kerja BMT.
e Organisasi lingkungan BMT (dukungan peran serta daaodal

lingkungan).

F. PRODUK-PRODUK BMT NU SEJAHTERA
1. Produk Simpanan Dana
Jenis produk pengumpulan dana yang ditawarkanifrddatvariasi
sesuai kebutuhan dan kemudahan yang dimiliki dl@panan tersebut. BMT
NU Sejahtera melayani jasa simpanan tabungan yaapatddigunakan

sewaktu-waktu apabila nasabah membutuhkan. Pradykasan pada BMT
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NU Sejahtera ada dua akad yaitu simpanan dengad Wkaiah Yad
Dhamanah dan dengan akadudharabah.
Berikut ini adalah produk penghimpunan dana derejaad Wadiah
Yad Dhamanah:*°
a. Simpanan Wadi’ah
Simpanan wadiah adalah bentuk simpanan yang bgrepiépan

dana dari Nasabah yang setoran awal pembukaan reamp®adi’ah
minimal Rp. 10.000, dana dapat disetor dan diasddibp hari dan untuk
setoran selanjutnya minimal Rp. 1.000 untuk melakukiransaksi
simpanan wadi'ah bisa dilakukan untuk tiap hari gembagian bagi
hasilnya dilakukan setiap bulannya dan akan dinmasie saldo nasabah
dana yang dititipkan di BMT NU Sejahtera tidak ak@ernah berkurang
apa bila anda jarang melakukan transaksi simpanadi’'§% dana anda
justru akan terus bertambah sesuai dengan pembaagamasil yang akan
dilakukan setiap bulan saldo minimal yang harusisdian dalam
pengambilan adalah Rp 10.000 rupiah.

b. Simpanan Pendidikan

Merupakan simpanan yang diperuntukan untuk peldjalam

memenuhi kebutuhan biaya pendidikan dengan setawal hanya Rp.
10.000 (sepuluh ribu rupiah) dan dapat disetordiambil setiap hari. Bila

terkumpul Rp. 5.000.000 atau lebih dan tidak didnskiama 5 bulan

19 Lihat brosur BMT NU Sejahtera.
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mendapat tambahan bagi hasil atau bonus bagi péagikisekolah 0,1% x
saldo terakhir setiap bulan.bila lebih dari 5 butanus tetap berlaku.
c. Simpanan Qurban
Dikhususkan bagi mitra yang hendak menunaikan toaglaban
dengan setoran awal mulai dari Rp.100.000. Setbapat dilakukan setiap
hari tanpa dibatasi, sedangkan pengambilan dalag&uéian pada saat akan
menunaikan ibadah qurban apabila telah cukup umeknbeli hewan
gurban yang direncanakan.
Berikut ini adalah produk penghimpunan dana dengd@d
Mudharabah:
a. Simpanan Pelunasan Haji
Dikhususkan bagi calon haji untuk digunakan dalasfumasan
BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji) dengan setcaaml mulai dari
Rp.10.000.000; (sepuluh juta rupiah). Sampai dengejumlah dana
pelunasan yang besarannya ditentukan pemerintahndapatkan
pelayanan bimbingan ibadah haji dari KBIH-NU targikenakan biaya
tambahan.
b. Simpanan Berjangka
Merupakan simpanan investasi untuk pengembangamogeko
umat. Simpanan ini berjangka waktu 1, 3, 6, darbdan dengan nilai

simpanan mulai dari Rp.1.000.000; (satu juta rdpém tingkat bagi hasil
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yang sangat menguntungkan. Ditujukan bagi masyargkag ingin
berinvestasi dalam jangka waktu tertentu.
2. Produk Penyaluran Dana

Jenis produk penyaluran dana yang ditawarkan adgledduk
pembiayaan produktif dengan akadurabahah. Penyaluran dana atau
pembiayaan produktif atau Pembiaya&duarabahah yaitu pembiayaan dengan
prinsip jual beli barang pada harga pokok dengarb#han keuntungan yang
disepakati, dimana pihak BMT NU Sejahtera selaknjys# dan anggota
selaku pembeli. Pembayaran dapat dilakukan seceysuean sesuai dengan
kesepakatan bersama. Pembiayaan ini cocok untukgotang yang
membutuhkan tambahan asset namun kekurangan damia melunasinya
secara tunai.

Transaksi pembiayaaamurabahah yang dilakukan di BMT NU
Sejahtera, lebih sering digunakan untuk pembiayaag ditujukan kepada
nasabah untuk tambahan modal kerja, seperti peadmayntuk memperluas
usaha. Sehingga pembiayaamurabahah juga disebut pembiayaan
produktif!*

Alur pelaksanaan pembiayaan produktif di BMT NU&bégra adalah

sebagai berikut:

" Wawancara dengan manajer, Bpk. Bayu A.M. Igbal, SE
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a. Nasabah/anggota yang ingin mengajukan pembiaydangiae BMT NU
Sejahtera untuk mendapatkan informasi pembiayaamud adakalanya
dalam praktek yang dilakukan oleh BMT NU Sejahtemanggunakan
sistem "jemput bola”. Jadi bagian marketing dahnighi BMT NU Sejahtera
mendatangi calon nasabah/anggota yang ingin medakykengajuan
pembiayaan produktif.

b. BMT NU Sejahtera memberikan syarat-syarat yang shaipenuhi oleh
nasabah/anggota untuk mendapatkan pembiayaan stalig dari:

1) Formulir Peromohonan Pembiayaan.

2) Foto copy KTP Suami dan Istri atau Wali.

3) Foto copy Kartu Keluarga.

4) Foto copy Jaminan (Warkah, BPKB disertai STNK, iBkat Tanah
disertai SPPT).

5) Foto copy legalitas badan usaha.

6) Menjadi anggota mitra usaha.

7) Membuka rekening simpanan.

8) Bersedia menandatangani surat-surat terkait depgabiayaan.

c. Analisa pembiayaan oleh bagian pembiayaan dengaitaja® dari hasil
wawancara, kelengkapan syarat-syarat, nilai agudam,hasil akhir yang
dilakukan oleh bagian marketing. Sehingga dalamiamagi dilakukan
survey ke tempat calon nasabah yang mengajukaniggsaim produktif,

untuk melihat untuk apa nasabah mengajukan pernash@embiayaan
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produktif, dan dalam tahapan survey ini juga teradses tawar menawar
matrjin / keuntungan yang ingin diperoleh oleh BMU Sejahtera.

. Setelah olehsurveyor direkomendasi, kemudian dilanjutkan ke Rapat
Komite Pembiayaan untuk dianalisa lebih lanjut.

. Jika permohonan diterima melalui Surat Keputusamite Pembiayaan,
maka selanjutnya BMT NU Sejahtera memberikan in&mimbahwa
permohonan disetujui. Untuk selanjutnya dijadwalkamtuk akad
(pengikatan).

. Untuk pra akad, maka nasabah/anggota harus memerarkyaratan
berikutnya yaitu membuka rekening tabungan dengamlmayar biaya-
biaya yang telah ditetapkan oleh BMT, seperti biayenjadi anggota di
BMT NU Sejahtera.

. Sedangkan untuk BMT NU Sejahtera dalam pra akadnampersiapkan
hal-hal yang terkait akad seperti:

1) Pembukaan fasilitas nasabah

2) Pemeliharaan jaminan

3) Berkas-berkas untuk akad

. Setelah kedua belah pihak memenuhi kewajiban masaging, kemudian

dilanjutkan dengan perikatan (akad).

I. Proses selanjutnya adalah pencairan pembiayaara @iaairkan melalui

rekening nasabah/anggota. Dana yang ditransferkan rékening

nasabah/anggota tersebut sudah termasuk dalamgpatomtuk simpanan
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pokok. Dana yang ditransfer ke rekening nasababfdagini sudah
sepenuhnya mejadi tanggungan nasabah/anggota. diadi tersebut
dipakai untuk membeli apa yang diajukan nasababt#agdi awal
permohonan pembiayaan produktif dilakukan sendigh masabah/anggota
tersebut.

j- Untuk pengawasan lancar tidaknya pembayaran angslilkekukan oleh

bagian administrasi dan pembiayaan.

G. MANAJEMEN RISIKO PADA PRODUK PEMBIAYAAN PRODUKTIF

Dalam menyelenggarakan pengelolaan pembiayaan unarkyalurkan
dana bagi anggota diperlukan beberapa strategi jemaga risiko. Tidak ada
jalan lain bagi BMT NU Sejahtera selain membuaatetyi khusus agar porsi
pembiayaan meningkat, serta adanya upaya-upay& ameminimalisir risiko
yang dihadapi. Upaya untuk memperbesar porsi pgmbia difokuskan pada
kepentingan maupun kebutuhan usaha yang produldif dapat mengangkat
kondisi ekonomi anggota BMT.

Tidak dapat dipungkiri bahwa hingga saat ini BMT I$€jahtera masih
menghadapi beberapa permasalahan dan risiko dalamangani pemberian
pembiayaan kepada anggota/nasabah. Permasalahgntemedi yaitu pada
umumnya usaha produktif anggota memiliki tingkalaijakan yang masih
rendah akibat adanya keterbatasan pada aspek pamasaknis produksi,

manajemen dan organisasi. Umumnya mereka juga betampu memenuhi
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persyaratan teknis, antara lain data yang tidalgkiem berkaitan dengan
penyediaan perizinan dan jaminan. Akibat dari peaftaan yang terjadi pada
anggota tersebut yaitu BMT mengalami kesulitan mdataemperoleh anggota
yang layak.

Kondisi umum anggota yang seperti ini menjadikanTBNU Sejahtera
lebih selektif dalam memberikan pembiayaan kepaa@ @nggota. Hal ini
sangat beralasan di samping manajemen usaha pggatarelum kredibel atau
belum memenuhi syarat pemberian pembiayaan.

Dalam kegiatan operasional BMT tentu tak lepas dsiko-risiko yang
akan dihadapinya, termasuk atas produk-produk ya@itegvarkannya. Untuk
menilai risiko-risiko tersebut didasarkan pada eks yaitu*

1. Bussiness Risk (Risiko Bisnis yang Dibiayai)

Adanya beberapa usaha yang mengalami risiko kearaetau tidak
mendapatkan keuntungan tentu berpengaruh terhadapapatan BMT.
Biasanya risiko ini dipengaruhi oleh:

a. Industry risk, yaitu risiko yang terjadi pada usaha yang diteguoleh
karakteristik masing-masing jenis usaha yang begksdgan, seperti jenis
usaha yang berpotensi mengalami kerugian atau kesittungan yang
tidak besar dengan menggunakan manajemen tradisidgmamnya usaha

dikelola oleh kalangan masyarakat yang manajemermgaih sangat

2\Wawancara dengan manajer, Bpk. Bayu A.M. Igbal, SE
13 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007, him. 265.
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sederhana tanpa laporan keuangan yang dilakukamasadin. Keadaan
seperti ini menjadi permasalahan yang serius badiT Bdalam
mengeluarkan pembiayaan. Selain itu juga tergankingrja keuangan
jenis usaha yang bersangkutan.

b. Faktor negatif lainnya yang mempengaruhi perusatlresmabah, seperti
riwayat pembayaran atau tunggakan kewajiback record). Kondisi
semacam ini menjadi ancaman yang tidak dapat diabaileh pihak BMT
karena seringkali dimanipulasi oleh pihak terkartuk mendapatkan
keuntungan yang berakibat fatal bagi BMT. Adakatarpermasalahan
seperti ini ditutup-tutupi supaya tetap terlihabatedari aspek manajemen
agar keuntungan yang didapatkan BMT kecil atau agawdah
mendapatkan pembiayaan dari BMT.

2. Shirking Risk (Risiko Berkurangnya Nilai Pembiayaan)

BMT tentu akan menghadapi risiko ini karena sist@ng digunakan
pada pembiayaamudharabah adalahprofit and loss sharing. Jadi apabila ada
kerugian dari nasabah maka akan berpengaruh terheeledapatan BMT,
sehingga hal itu berakibat terindikasinya risikod@apembiayaan yang
dibiayai. Biasanya risiko ini dipengaruhi oleh:

a. Unusual business risk, yaitu risiko bisnis yang biasa terjadi pada
pembiayaan yang diakibatkan adanya penurunan slitasgkat penjualan

bisnis yang dibiayai atau harga jual barang/jasahilsnis yang dibiayai.



57

b. Jenis bagi hasil yang dilakukan, apakatofit and loss sharing atau
revenue sharing. Untuk jenisprofit and loss sharing, shirking risk (risiko
berkurangnya nilai pembiayaan) muncul bila terjads sharing kerugian
usaha nasabah yang harus ditanggung BMT. Untuk jevenue sharing,
shirking risk terjadi bila nasabah tidak mampu menanggung byayey
seharusnya ditanggung nasabah dikarenakan nasatlak mampu
melanjutkan usahanya.

Secara spesifik risiko pembiayaan terletak padaghraatau usaha
yang dibiayai tidak menghasilkan keuntungan, yangdap akhirnya
menyebabkan nasabah tidak dapat berbagi-hasil t{kegen) dengan BMT.
Kurang lancarnya usaha nasabah juga dapat dipdngatah kondisi
perekonomian nasional yang kurang stabil dan adéorga majeure seperti
musim hujan yang berkepanjangan (terkait dengaakkenistik usaha seperti
pertanian, perikanan, dan semacamnya) atau beatamaseperti kebakaran,
gempa bumi, dll) yang menyebabkan musnahnya ussgebah.

. Character Risk (Risiko Karakter Buruk Nasabah/Anggota)

Seperti halnya pada usaha perbankan, di BMT jutiadang terdapat
nasabah/anggota yang melakukaanprestasi (ingkar janji). Tentunya ini
merupakan masalah serius yang harus segera dikatesRisiko ini biasanya
dipengaruhi oleh:

a. Kelalaian nasabah/anggota pembiayaan dalam mekgadahisnis yang

dibiayai.
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b. Pelanggaran ketentuan yang telah disepakati sehimggabah/anggota
tidak lagi menjalankan kesepakatan yang telah dibua

c. Pengelolaan internal perusahaan (seperti manajenoeganisasi,
pemasaran, teknis produksi dan keuangan) yang tidakukan secara
profesional sesuai standar pengelolaan yang dis&pahtara pinak BMT
dengan nasabah/anggota.

Selain itu masalah atau risiko pada pembiayaaadalah ketika adanya
penunggakan pelunasan cicilan pembayaran. Hal @mnungkinkan pihak BMT
mengeksekusi atau mengambil kembali barang yanahsdibeli dan digunakan
oleh nasabah/anggota, lalu BMT menjual kembali dangarga jual yang lebih
kecil dari harga beli, sehingga BMT akan mengalkenugian dari pembiayaan
(khususnyamurabahah) ini.

Hal-hal tersebut mengindikasikan bahwa pada perabiaproduktif sarat
dengan risiko. Kemungkinan BMT akan mengalami keindimana pendapatan
keuntungan atau bagi hasil dari sebuah pembiaykem lzerkurang atau terjadi
kerugian bagi pihak BMT.

Investasi/bisnis yang dijalankan melalui aktifitaembiayaan adalah
aktifitas yang selalu berkaitan dengan risiko. 8&ennya adalah bagaimana
mengelola agar investasi/bisnis dalam pembiayaeeliat mengandung risiko
seminimal mungkin. Risiko pembiayaan tersebut dapatinimalisir dengan

melakukan manajemen risiko secara baik.
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Upaya-upaya yang dilakukan BMT NU Sejahtera untukmmmimalisir

risiko kerugian adalah sebagai berikit:

1.

2.

Melihat karakter nasabah/anggota peminjam.
Penetapan penyerahan dokumen terkait persyarataadggdi BMT NU

Sejahtera, beserta perjalanan usaha anggota.

. Mendayagunakan survey sebagai bahan acuan utamegadian resiko.

. Memaksimalkan kemampuan berkomunikasi marketing pmnausurveyor

mengolah informasi tentang nasabah/anggota.

. Memberikan toleransi bila pembiayaan cenderung magar pembiayaan

tersebut dapat dilunasi sesuai kemampuan nasalgbtan

. Selalu mengingatkan nasabah peminjam agar melyrersbiayaan yang

diperolehnya.

. Pemantauan penggunaan dana oleh nasabah/anggaya $lak melenceng

dari akad semula.

. Semua pihak mulai marketing sampai manajer bertamggawab atas risiko

yang akan terjadi.

. Kemudian ada jaminan yang dijadikan tanggunganagsabwujud tanggung

jawab anggota selama proses pembiayaan.

14 Wawancara dengan manajer, Bpk. Bayu A.M. Igbal, SE



